Kajian Faktor Lingkungan Fisik Pinus merkusii Jungh et de Vries Ras Kerinci di Resort KSDA Bukit Tapan, Kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat, Jambi by ., Istomo et al.
Media Konservasi Vol. VII, No. 1, Desember 2000 : 9 - 15 
KAJIAN FAKTOR LINGKUNGAN FISIK Pinus merkusii Jungh et de Vries 
RAS KERINCI DI RESORT KSDA BUKIT TAPAN, KAWASAN TAMAN NASIONAL 
KERINCI SEBLAT, JAMB1 
(The Study of The Physical Environmental Factors of Pinus merkusii Jungh et de Vries of 
Kerinci Provenance, In the Bukit Tapan Natural Resources Conservation Resort, 
Kerinci Seblat National Park, Jambi). 
1) Laboratorium Ekologi Hutan, Jurusan Manajemen Fakultas, Fakultas Kehutanan IPB 
Telp. (0251) 620280, E-mail : ecology@indo. net.id 
2) Alumus Fakultas Kehutanan IPB 
ABSTRACT 
Species of Pinus merkusii Jungh et de Vries of Kerinci is a unique variety, because this species grows naturally in southern 
Kerinci Mountain. Objectives of this research were to identify growth distribution of P. merkusii Kerinci variety based on field condition 
and to determine important physically factors for growth of P. merkusii Kerinci variety. This research was conducted in montane rain 
forest of Bukit Tapan, Kerinci Seblat national park region for two months (April-May 1996). This research used multiply plot sampling 
with rectangular form (20 m x 20 m) in 24 the research sampling plots. Soil samples were taken from each plot for soil c h d s t i c  
analysis. Data was analyzed by vegetation analysis, ordination, and multiple regression linear by stepwise procedure to identify most 
influence's physical factors. Research was found 47 trees species classified within 39 genus and 25 family. The 24 permanent plots wen 
dominated by P. merkusii (IVI = 115.33%). Number of P. merkusii in each permanent plot among 1-13 trees. Range of basal area of 
pines between 0.66 m2ha and 39.08 m21ha whereas non-pines among 4.06 m2ha and 13.88 m h a .  The result of research showed that P. 
merkusii Kerinci variety grow well in Litosol soil, with sandy clay texture, with proportion of sand : dust : clay are 14 : 5 : 1 or I5 : 4 : 1, 
53.21-56.48% of porosity and 1.14-1.24 g/cc of bulk density. 
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PENDAHULUAN . 
Jenis Pinus merkusii Jungh et de Vries adalah satu- 
satunya jenis pinus yang tumbuh asli di Indonesia. Di 
Indonesia P. merkusii dibedakan menjadi tiga ras geografi, 
yaitu populasi yang mewakili ras Aceh, Tapanuli dan 
Kerinci (Cooling, 1968). Di Aceh jenis tersebut tumbuh 
secara alami di daerah terbuka (padang alang-alang) yang 
sering disebut "blang" dengan penyebaran dari Pegunungan 
Seulawah Agam ke timur sampai Simalungun, di Tapanuli 
terdapat di Pegunungan Bukit Barisan ke selatan danau 
Toba, terutama di Dolok Tusam dan Dolok Pardurnahan, 
sedangkan galur Kerinci terdapat di Pegunungan Kerinci 
(Satjapraja 1983). Jenis P. merkusii Galur Kerinci 
merupakan galur yang unik, karena tumbuh secara alarni di 
belahan bumi paling selatan (2" LS) (Mirov, 1967). 
Penyebaran, potensi dan sifat-sifat tempat tumbuh P. 
merkusii ras Kerinci relatif masih belum banyak diketahui 
dibandingkan dengan ras Aceh dan Tapanuli. Sedangkan 
sifat-sifat pohon P. merkwii Galur Kerinci mempunyai 
beberapa keunggulan dibandingkan dengan Galur Aceh dan 
Tapanuli, yaitu batang lebih lurus, silindris, kulit batang 
tipis, percabangan sangat tinggi dan diameter batang 
setinggi dada dapat mencapai 100 cm. 
Di tempat asalnya jenis ini banyak mengalami 
gangguan seperti penebangan dan perambahan hutan, 
sehingga keberadaannya makin menwun, sementara cam- 
cara pembiakanl budidaya dan karakteristik ternpat tumbuh 
alarninya belurn banyak diketahui. Oleh karena itu 
penelitian kajian faktor-faktor lingkungan fisik yang 
mendukung pertumbuhan optimal terhadap P, merkusii ras 
Kerinci di tempat asalnya perlu dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengkaji penyebaran pertumbuhan P. m e r h i i  
dan sifat fisik lingkungan yang mempengaruhi pertum- 
buhannya. 






